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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
mengenai Implementasi Manajemen Organisasi Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Tulungagung dalam Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah, 
maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi Manajemen Organisasi pada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Tulungagung sudah berjalan dengan baik. Hal tersebut dilihat 
mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. 
Selain itu juga BAZNAS  memiliki elemen-elemen penting yang harus 
dimiliki organisasi ZIS diantaranya yaitu: database muzaki dan mstahik, 
sumber daya manusia yang cukup mumpuni meskipun masih memerlukan 
peningkatan kualitasnya, sumber daya perangkat keras yang cukup dapat 
menunjang aktivitas BAZNAS sehari-hari meskipun belum mempunyai 
gedung sendiri yang representatif, Sumber daya perangkat lunak berupa 
reputasi dimasyarakat yang sangat bagus, serta sumber  daya komunikasi 
yang terus-menerus mengalami peningkatan.  
2. Pengelolaan Dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) di Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Tulungagung telah berdasarkan empat prinsip yaitu 
independent, netral, tidak diskriminatif, dan tidak berpolitik praktis. Dalam 
penyaluran dana zakat, Badan Amil Zakat Nasional Tulungagung 
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langsung terjun ke lokasi dengan membawa form survei yang telah 
tercantum kriteria penilaiannya. 
B. Saran 
1. Bagi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 
Bagi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung agar lebih 
meningkatkan kualitas sumber daya yang dimilikinya sehingga masyarakat 
menjadi lebih percaya dalam menitipkan dana zakat, infak, dan 
sedekahnya di Badan Amil Zakat Nasional Tulungagung. 
2. Bagi Akademis 
Penelitian ini kedepannya diharapkan dapat dijadikan rujukan dan 
informasi mengenai manajemen organisasi pada Badan Amil Zakat. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dalam melakukan penelitian ini tentu masih banyak kekurangan yang 
dilakukan oleh peneliti, namun peneliti akan terus berusaha untuk menjadi 
lebih baik kedepannya dan semoga kajian peneliti tentang zakat tidak 
hanya berhenti sampai disini dan bagi peneliti selanjutnya agar meneliti 
faktor-faktor lain yang lebih luas terkait zakat. 
 
